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PENDAHULUAN

Sistem inventory merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan
operasional perusahaan yang berfungsi untuk mengelola persediaan barang agar kegiatan
bisnis dapat berjalan secara efisien dan efektif. Inventory atau persediaan mencakup semua
bahan mentah, barang setengah jadi, maupun barang jadi yang dimiliki perusahaan untuk
dijual atau diproses lebih lanjut [1]. Dengan adanya sistem inventory yang terintegrasi,
perusahaan dapat menjamin ketersediaan barang, mengurangi risiko kekurangan stok, dan
meminimalkan pemborosan biaya operasional. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat, kebutuhan akan sistem pengelolaan persediaan yang cepat,
akurat, dan real time menjadi semakin mendesak bagi perusahaan modern [2].

Namun, dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang menghadapi kendala
dalam pengelolaan data inventory secara manual. Salah satu contohnya adalah pada CV
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Murijaya Karya Teknik, di mana kegiatan pencatatan dan pemantauan data barang masih
dilakukan secara konvensional. Proses penginputan data barang masuk dan keluar masih
menggunakan metode tulis tangan, sehingga rentan terhadap kesalahan penulisan
kuantitas, harga, serta perhitungan stok. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya
ketidaksesuaian antara data di catatan dan kondisi stok fisik di gudang. Selain itu, proses
pencarian data produk yang tidak tersusun secara sistematis menyebabkan keterlambatan
dalam proses pengecekan dan pelaporan [3].

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan inventory yang dilakukan
secara manual tidak lagi relevan di era digital. Dalam konteks transformasi digital, sistem
informasi berbasis web menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta
transparansi dalam pengelolaan data. Menurut O’Brien dan Marakas, sistem informasi
berbasis web memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan data dari berbagai divisi,
memudahkan proses pelaporan, serta memberikan akses informasi secara cepat bagi
seluruh pengguna sistem [4]. Dengan demikian, pengembangan sistem monitoring
inventory berbasis web dapat menjadi solusi strategis dalam mendukung pengambilan
keputusan operasional perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas penerapan sistem
informasi inventory berbasis web. Penelitian oleh Prasetyo dan Fadillah menjelaskan
bahwa sistem inventory berbasis web dapat mengurangi kesalahan pencatatan hingga 80%
dan mempercepat proses pelaporan stok barang hingga tiga kali lipat dibandingkan metode
manual [5]. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi berbasis web pada sistem inventory meningkatkan akurasi
data serta mempermudah proses audit dan monitoring persediaan barang di gudang [6].
Penelitian serupa oleh Nugroho menekankan pentingnya desain antarmuka sistem yang
user-friendly agar dapat digunakan oleh berbagai level pengguna di perusahaan tanpa
membutuhkan pelatihan teknis yang mendalam [7].

Literatur lain juga menunjukkan bahwa sistem informasi inventory yang baik harus
mampu melakukan sinkronisasi data barang masuk dan keluar secara otomatis,
menyajikan laporan stok secara real time, serta menyediakan fitur pelacakan status
pengiriman [8]. Dengan adanya integrasi tersebut, proses bisnis di bagian gudang menjadi
lebih efisien dan risiko kehilangan data dapat diminimalisir. Selain itu, sistem ini juga
memberikan manfaat jangka panjang berupa peningkatan produktivitas karyawan dan
penghematan biaya operasional [9].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan
merancang sistem monitoring inventory berbasis website yang dapat membantu CV
Murijaya Karya Teknik dalam mengelola data barang masuk, barang keluar, serta stok
produk secara terintegrasi dan akurat. Sistem ini diharapkan mampu mengatasi berbagai
kendala yang selama ini dihadapi oleh bagian gudang, seperti kesalahan pencatatan,
keterlambatan laporan, serta kesulitan dalam pelacakan status barang. Penelitian ini
berjudul “Analisa dan Perancangan Sistem Monitoring Inventory Berbasis Website (Studi
Kasus: CV Murijaya Karya Teknik)”, dengan tujuan utama untuk meningkatkan efisiensi
dan akurasi proses pengelolaan inventory melalui penerapan teknologi informasi berbasis
web.

LANDASAN TEORI
Persediaan produk dagang merupakan salah satu aspek penting dalam aktivitas
perusahaan, baik perusahaan dagang maupun manufaktur. Persediaan berfungsi untuk
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menjamin kelancaran proses produksi dan distribusi guna menciptakan penjualan dan
menghasilkan laba bagi perusahaan. Selain itu, persediaan termasuk dalam kategori aktiva
lancar yang memiliki risiko tinggi apabila tidak dikelola dengan baik [10]. Pengelolaan
persediaan yang tidak efisien dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
kehabisan stok, kelebihan persediaan, keterlambatan distribusi, serta kesulitan dalam
pembuatan laporan inventori.

Proses persediaan produk yang masih dilakukan secara manual, seperti pada PT.
Bina San Prima, sering kali mengakibatkan keterlambatan dan ketidakefisienan dalam
proses pencatatan data produk masuk dan keluar, serta penyusunan laporan persediaan.
Belum adanya sistem informasi yang mampu memantau stok minimum juga
menyebabkan proses pemesanan ke pemasok (supplier) sering terlambat sehingga
persediaan habis sebelum dilakukan pemesanan ulang [10]. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penerapan sistem informasi persediaan berbasis komputer untuk meningkatkan
efisiensi dan keakuratan pengelolaan data.

Sistem inventory merupakan sistem yang berfungsi untuk mengetahui dan
mengontrol stok produk pada suatu perusahaan. Dengan adanya sistem ini, kegiatan
seperti pencatatan barang masuk, barang keluar, serta pemantauan stok dapat dilakukan
secara otomatis. PT. Insan Data Permata, misalnya, menghadapi permasalahan karena
belum memiliki sistem inventori yang terkomputerisasi, sehingga informasi stok tidak
dapat diakses secara cepat dan akurat. Implementasi sistem inventori berbasis desktop
yang menggunakan perangkat lunak seperti XAMPP, NetBeans IDE 8.2, dan MySQL
mampu meningkatkan efektivitas pengolahan data produk serta meminimalisir kesalahan
input data [11].

Sistem inventori dan penjualan memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan
operasional perusahaan agar berjalan secara efektif dan efisien. Penelitian yang dilakukan
pada Distro Sixteen Merch dengan metode Research and Development (R&D)
menunjukkan bahwa penerapan sistem inventori berbasis aplikasi mampu membantu
perusahaan dalam mengelola data produk, mempercepat transaksi, dan mendukung
pengambilan keputusan terkait kebutuhan stok [12].

Selanjutnya, penelitian di Toko Rosadah menunjukkan bahwa sistem pengolahan
data manual menghambat efisiensi operasional, karena lamanya pencarian data,
keterlambatan laporan, serta kesalahan dalam perhitungan stok. Dengan menerapkan
sistem informasi inventori berbasis metode Waterfall, proses transaksi menjadi lebih cepat
dan efisien [13]. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa sistem komputerisasi
memberikan manfaat signifikan dalam mengatasi permasalahan inventori tradisional.

Penelitian lain pada UD. Mutiara Meubel menekankan pentingnya penerapan sistem
informasi inventori untuk memudahkan proses input data produk serta mempercepat
transaksi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, observasi, dan desain sistem
berbasis Data Flow Diagram (DFD), sistem informasi yang dirancang terbukti mampu
mengurangi kesalahan dan mempercepat pencarian data produk [14].

Selain itu, PT. Nusantara Sejahtera Raya menghadapi permasalahan dalam sistem
order produk yang masih dilakukan secara manual. Penelitian yang dilakukan
menghasilkan rancangan sistem informasi inventori berbasis web yang mampu mengelola
data produk masuk, keluar, stok, dan transaksi pemesanan produk menggunakan Data
Flow Diagram sebagai model pemodelan terstruktur [15].

Penelitian yang dilakukan di PT. Cakra Medika Utama juga menunjukkan bahwa
proses pelaporan produk masuk dan keluar yang masih manual menyebabkan
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keterlambatan dan potensi kerugian akibat produk kedaluwarsa. Dengan menerapkan
metode Rapid Application Development (RAD), sistem informasi inventori dapat
dikembangkan untuk memberikan informasi stok secara cepat dan akurat serta
memberikan notifikasi terhadap produk yang mendekati tanggal kedaluwarsa [16].

Sementara itu, pada PT. XYZ yang bergerak di bidang interior desain,
pengembangan sistem inventori dilakukan menggunakan integrasi teknologi desktop dan
mobile dengan bahasa pemrograman C#, Java, dan REST API berbasis Golang. Dengan
metode RAD, sistem ini mampu mempercepat akses informasi bahan baku dan membantu
proses pengambilan keputusan manajerial [17].

Penelitian lain menerapkan metode FIFO (First In First Out) untuk mengoptimalkan
sistem pengawasan persediaan produk agar produk yang masuk terlebih dahulu digunakan
atau dijual terlebih dahulu, sehingga mengurangi risiko kedaluwarsa. Implementasi sistem
berbasis Rapid Application Development (RAD) dan pemrograman Visual Basic 2010
menghasilkan sistem informasi persediaan produk yang lebih efisien dan mendukung
pengambilan keputusan cepat [18].

Selain itu, Yayasan Generasi Sehat Indonesia Sehat (GESIT) juga mengembangkan
sistem informasi inventori berbasis RAD bernama SIIGESIT, yang berfungsi untuk
mencatat, menertibkan, dan mengontrol data produk dengan melibatkan pengguna
langsung dalam proses analisis kebutuhan. Pendekatan ini mengurangi kemungkinan
kesalahan komunikasi antara pengguna dan pengembang sistem [19].

Penelitian di PT. Cisangkan Bandung menggunakan metode prototype dan alat
bantu Unified Modeling Language (UML) untuk merancang aplikasi sistem inventori
berbasis Java dan MySQL. Hasilnya, sistem ini mempermudah pembuatan laporan dan
pengolahan data inventori secara cepat serta mengurangi kesalahan pencatatan manual
[20].

Penelitian terakhir pada CV. Bagaskara Galih Perkasa Jepara menunjukkan bahwa
sistem manual menyebabkan data direkam berulang dan keterlambatan pengambilan
keputusan. Dengan metode Rapid Application Development (RAD) dan pengujian black
box, sistem inventori yang dikembangkan berbasis Java dan MySQL dinilai layak
digunakan dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 83,03% (ahli materi) dan 93,38%
(ahli media) [21].

Dari berbagai hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
informasi inventori berbasis teknologi komputer merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengelolaan data persediaan. Sistem
inventori yang dirancang dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak modern
seperti RAD, Waterfall, atau Prototype terbukti mampu memecahkan berbagai kendala
manual yang sering dihadapi perusahaan, serta meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dalam manajemen persediaan produk.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rapid
Application Development (RAD). Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses
pengembangan sistem dengan tetap memperhatikan kualitas produk perangkat lunak yang
dihasilkan. RAD merupakan pendekatan pengembangan sistem yang menekankan
kecepatan dan keterlibatan langsung pengguna dalam setiap fase pengembangan.
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Gambar 1. Metode Rapid Application Development

Metode ini memadukan konsep prototyping dengan prinsip iterative development,
di mana pengguna dan pengembang bekerja secara kolaboratif dalam membangun sistem
melalui serangkaian siklus perbaikan berulang hingga sistem sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan utama yang dijelaskan
sebagai berikut.
3.1 Analisis Kebutuhan
Tahap pertama dalam metode RAD adalah perencanaan kebutuhan (requirement
planning phase). Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi terhadap masalah yang
dihadapi perusahaan serta kebutuhan pengguna yang berkaitan dengan sistem monitoring
inventory berbasis website.
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak CV Murijaya
Karya Teknik, ditemukan beberapa kendala utama, yaitu proses pencatatan stok
barang masih dilakukan secara manual, data tidak tersusun dengan baik,
kesulitan dalam melakukan pencarian barang, serta terjadinya ketidaksesuaian
antara data catatan dengan stok fisik.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi langsung di bagian
gudang, wawancara dengan staf, serta dokumentasi laporan transaksi barang
masuk dan keluar. Data ini1 digunakan untuk memahami alur bisnis perusahaan
dan menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.
3. Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional

a. Kebutuhan Fungsional: Sistem harus dapat mencatat data barang masuk
dan keluar, menampilkan laporan stok barang, memberikan notifikasi
ketika stok mencapai batas minimum, serta menyajikan laporan transaksi
secara otomatis.

b. Kebutuhan Non-Fungsional: Sistem harus mudah digunakan (user
friendly), memiliki waktu respon yang cepat, serta dapat diakses melalui
jaringan internal dan eksternal secara aman.

3.2 Desain Sistem

Tahap kedua adalah perancangan sistem (system design phase). Pada fase ini,
dilakukan proses perancangan terhadap struktur sistem, model data, serta antarmuka
pengguna.
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1.

Desain Arsitektur Sistem

Sistem dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL. Framework yang digunakan adalah Codelgniter untuk
mendukung efisiensi pengkodean dan pemisahan antara logika bisnis dan
tampilan antarmuka.

Desain Alur Data (Data Flow Diagram - DFD)

Alur sistem dijelaskan melalui diagram arus data yang menggambarkan
hubungan antar proses seperti input data barang, process transaksi, dan output
laporan stok.

Desain Database

Database dirancang untuk mengelola tabel utama seperti:

a. Tabel barang: menyimpan informasi nama produk, kode barang, stok, dan
harga.

b. Tabel transaksi_masuk dan transaksi_keluar: mencatat aktivitas keluar masuk
produk.

c. Tabel supplier dan user: mengelola data mitra dan pengguna sistem.

Desain Antarmuka (User Interface Design)

Antarmuka pengguna dirancang agar mudah digunakan dengan navigasi
sederhana. Desain tampilan meliputi dashboard, halaman data barang, halaman
transaksi, serta laporan stok barang.

3.3 Pengembangan Sistem dan Pengumpulan Umpan Balik
Tahapan berikutnya adalah pembangunan sistem dan pengumpulan umpan balik
pengguna (construction and feedback phase).

1.

Pembangunan Sistem

Proses pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dengan metode
incremental build. Setiap modul dikembangkan, diuji, dan disempurnakan
berdasarkan masukan dari pengguna sebelum dilanjutkan ke modul berikutnya.
Uji Coba Awal (Prototype Testing)

Setelah modul selesai dikembangkan, dilakukan uji coba oleh pengguna internal
(staf gudang dan admin). Proses ini bertujuan untuk memastikan fungsi sistem
berjalan dengan baik sesuai kebutuhan.

Pengumpulan Umpan Balik (Feedback)

Setiap hasil uji coba menghasilkan umpan balik yang digunakan untuk
melakukan perbaikan sistem. Tahapan ini bersifat iteratif hingga pengguna
menyatakan bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan.

3.4 Implementasi Sistem
Tahap terakhir dalam metode RAD adalah implementasi sistem (implementation

phase).
1.

2.

Uji Coba Akhir (Final Testing)

Dilakukan pengujian menyeluruh terhadap sistem untuk memastikan
bahwa seluruh komponen bekerja sesuai fungsinya. Pengujian dilakukan
menggunakan metode black box testing untuk memverifikasi kesesuaian antara
masukan dan keluaran sistem.

Pelatihan Pengguna (User Training)
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Pengguna diberikan pelatihan mengenai cara penggunaan sistem, termasuk
cara memasukkan data barang, mencetak laporan, dan memantau stok produk.
3. Evaluasi dan Deployment Sistem
Setelah pengujian dan pelatihan selesai, sistem diimplementasikan pada
lingkungan operasional CV Murijaya Karya Teknik. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk memastikan sistem berjalan optimal dan memberikan manfaat
sesuai tujuan awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Sistem Berjalan

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi kepada pengelola CV Murijaya Karya
Teknik mengenai proses transaksi dan oprasional yang sesuai dengan ruang lingkup
penulisan, uraian — uraian prosedur yang sedang berjalan saat ini di CV Murijaya Karya
Teknik adalah sebagai berikut :

act Activity Penjualan Berjalan

Mendapatkan Konfirmasi
bahwa barang yang
dicari tidak ada

Barang
dikembalikan
\_Pembafjatan )
Apsksh ads usng

rembali?

Y >
£>\ e

Selessi

Gambar 2. Activity Diagram Penjualan Berjalan

Berdasarkan Gambar 2 diatas dijelaskan mengenai aliran aktivitas penjualan yang
sedang berjalan. Dalam diagram tersebut terdapat aktivitas yang dilakukan oleh staff.
Perancangan Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara user dengan
sistem. Sebuah diagram use case menggambarkan hubungan antara actor dan kegiatan
yang dapat dilakukan terhadap aplikasi. use case diagram yang memperlihatkan peranan
actor dalam interaksinya dengan sistem dapat di lihat pada Gambar dibawah ini.
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nventory CV Murijaya Karya Tekni

engelons
Data
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W,
.

Staff Gudang ~ _

Gambar 3. Use Case Diagram

Deskripsi use case diagram perancangan aplikasi sistem informasi user dengan
metode Rapid Application Development menggunakan php pada CV Murijaya Karya
Teknik sebagai berikut:

Keterangan:

a. Admin: orang yang mempunyai hak akses penuh untuk melakukan penginputan
data.

b. Staff Gudang: orang yang mempunyai hak akses mengelola data data stok
barang.

c. Kasir: orang yang mempunyai hak akses mengeloa data penjualan dan
pembelian.

d. Kurir: orang yang mempunyai hak akses mengelola data pengiriman saja.

Perancangan Class Diagram

Class diagram pada gambar 3 menggambarkan rancangan struktur sistem informasi
monitoring inventory berbasis web yang dikembangkan untuk CV Murijaya Karya Teknik.
Diagram in1 menunjukkan hubungan antar kelas yang ada dalam sistem beserta atribut
dan metode yang digunakan. Setiap kelas merepresentasikan entitas utama yang berperan
dalam proses bisnis pengelolaan persediaan barang, mulai dari pencatatan data barang,
pembelian, penjualan, hingga pengelolaan pelanggan dan supplier.
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Gambar 4. Class Diagram

Sistem Inventory
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Search...

Main Navigation

Beranda

Data User Login
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Bank

Produk

Jenis Produk
Ukuran
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Supplier
Transaksi
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Copyright © 2021 Ari Triatnmja | Sistem Inventory

Gambar 5. Perancangan Dasboard

Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan rancangan dashboard yang berisi tentang
data master identitas, bank, jenis produk, ukuran, merk, pelanggan dan supplier, data
transaksi meliputi penjualan, retur penjualan, pembelian, pembayaran dan pengiriman dan

laporan.
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1. Login Form
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Gambar 6. Login Form

Berdasarkan Gambar diatas dapat dijelaskan tampilan form input terdiri dari input
username, Input password, dan tombol login.
2. Master data User

No  Foto Username Nama Email No Telpon Group Action
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Gambar 7. Data Master User
Berdasarkan Gambar diatas dapat dijelaskan tampilan datamaster user terdiri dari no,
kode, nama user, email, nomor telepon, posisi, dan aksi yaitu tombol edit berfungsi sebagai
mengupdate datamaster user dan tombol Hapus berfungsi sebagai menghapus datamaster
user.

3. Master data Produk
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Gambar 8. Data Master Produk
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Berdasarkan Gambar diatas dapat dijelaskan tampilan datamaster Produk terdiri dari
no, kode produk, satuan, harga jual, harga beli dan tombol Hapus berfungsi sebagai
menghapus datamaster Produk.

4. Master Data Supplier
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Gambar 9. Data Master Supplier

Berdasarkan Gambar diatas dapat dijelaskan tampilan datamaster Supplier terdiri
dari no, nama Supplier, kontrak person, alamat, telpon, fax dan aksi yaitu tombol edit
berfungsi sebagai mengupdate datamaster Supplier dan tombol Hapus berfungsi sebagai
menghapus datamaster Supplier.

Pengujian Aplikasi
Tabel 1. Pengujian Black Box Login Data Normal
Data . .
Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Staff Input +573 emse— ‘ T—
Username N M m
dan ehampli<a n (\) Diterima
‘ Dasboard Utama
password o
yang valid
Staff Input Data akan
Data Menampikan di Data
Master Lol i Master Pelanggan (\) Diterima
Pelanggan | = - o o e en o
Staff Input Data akan
Data W e Menampikan di Data
Master ool b Master Supplier (V) Diterima
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Staff Input Data akan
Data Menampikan di Data
Master Master Produk (\) Diterima
Produk
Staff Input Data akan (V) Diterima
Data Menampikan di Data
Master Master Bank
Bank =
3
Staff Input Data akan
transaksi Menampikan di
penjualan transaksi penjualan (\) Diterima
i .....
Staff Input ) Data akan
transaksi . Menampikan di
pembelian transaksi pembelian | () Diterima
[ . e
Staft Input Data akan
transaksi i Menampikan di (\) Diterima
pengiriman transaksi pengiriman
| o
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan Sistem Monitoring Inventory Berbasis Website pada CV Murijaya
Karya Teknik berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data
persediaan produk. Sistem ini memudahkan staf gudang dalam mencatat, memproses,
serta memantau transaksi barang masuk dan keluar secara lebih cepat dan terintegrasi.
Selain itu, proses pelaporan menjadi lebih efektif karena data tersimpan secara rapi dan
dapat diakses secara real-time, sehingga mendukung pengambilan keputusan manajemen
dengan lebih tepat. Secara teoretis, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode
Rapid Application Development (RAD) mampu mempercepat proses pembangunan
sistem sekaligus menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui
keterlibatan aktif selama proses pengembangan. Sebagai rekomendasi, sistem ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur notifikasi stok minimum, integrasi
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barcode atau QR Code untuk mempercepat input data, serta dashboard analitik interaktif
guna membantu manajemen dalam memantau performa stok dan transaksi. Dengan
pengembangan berkelanjutan, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam
mendukung digitalisasi manajemen persediaan di perusahaan.
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